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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Analisis kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 dan analisis upaya 

modifikasi bentuk dan material yang dapat dilakukan pada plafon serta pengaruhnya 

terhadap kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut. 

5.1.1. Kesimpulan Kinerja Akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Kinerja Akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 

Keterangan Parameter Hasil Analisis 

Distribusi SPL 
Memenuhi jika selisih nilai 

pada semua titik ≤ 5 dB. 

Tidak memenuhi, selisih nilai SPL 

tertinggi dan terendah pada seluruh 

frekuensi berada dalam rentang 4,5 dB 

hingga 12,1 dB. 

Waktu Dengung 

Memenuhi jika nilai waktu 

dengung ± 0,65 s dan 

memenuhi rentang toleransi.  

Tidak memenuhi, rata-rata nilai waktu 

dengung 0,42 s dan tidak seluruhnya 

memenuhi rentang toleransi. 

Memenuhi jika nilai pada 

frekuensi 125 Hz ≤ 120% dari 

nilai pada frekuensi 1000 Hz.  

Tidak memenuhi, nilai bass ratio tidak 

memenuhi pada 3 titik  ukur. 

Desain dan Material 

Pelingkup Ruang 

Baik jika tidak ada cacat 

akustik.  

Tidak baik, terdapat cacat akustik 

penumpukan bunyi pada area panggung.  

Kebisingan Ruang 

Memenuhi jika nilai 

kebisingan < 55 dB dan < NC-

35 pada seluruh frekuensi. 

Memenuhi, nilai kebisingan tertinggi 

yaitu 43,3 dB dan bernilai di bawah NC-

35. 

Kejelasan Suara 

Ucap (D50 dan C50) 

Memenuhi jika seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh nilai 

C50 ≥ -2 dB. 

Tidak memenuhi, nilai D50 terendah 

yaitu 7% dan nilai C50 terendah yaitu -

11,2 dB.  

Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 memenuhi 1 dari 5 parameter akustik untuk 

ruang dengan fungsi pidato, yaitu parameter kebisingan ruang. Parameter distribusi SPL 

tidak memenuhi standar yang menunjukkan kekerasan suara dalam ruang tidak merata. 

Parameter waktu dengung, baik untuk pemenuhan nilai optimal dan rentang toleransi 



 

104 

 

maupun kemerataan antar frekuensi berdasarkan nilai bass ratio, tidak memenuhi standar. 

Desain dan material pelingkup ruang menghasilkan cacat akustik sehingga tidak sesuai 

dengan parameter cacat akustik. Parameter kejelasan suara ucap yaitu D50 dan C50 tidak 

memenuhi standar. Dengan demikian, kinerja akustik Ruang Audiovisual SMP Santo 

Yusup 2 belum sesuai standar parameter akustik untuk ruang dengan fungsi pidato.   

5.1.2. Kesimpulan Upaya Modifikasi Bentuk dan Material yang Dapat Dilakukan 

pada Plafon Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 

Upaya modifikasi desain plafon berupaya mengatasi masalah akustik dalam Ruang 

Audiovisual SMP Santo Yusup 2 yang dihasilkan dari analisis kinerja akustik ruang. Solusi 

desain menghasilkan dua tahap strategi yang menghasilkan model paling optimal dari 

masing-masing strategi sebagai berikut. 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Perbandingan Kinerja Akustik Model Paling Optimal Tahap 1 dan 2 

Model M1-17 B2.3-00 B1.2-17 

Distribusi 

SPL 

Memenuhi, selisih nilai 

SPL tertinggi dan 

terendah pada seluruh 

frekuensi berada dalam 

rentang 4,3 dB hingga 5 

dB. 

Tidak memenuhi, selisih 

nilai SPL tertinggi dan 

terendah pada seluruh 

frekuensi berada dalam 

rentang 4,6 dB hingga 5,4 

dB. 

Memenuhi, selisih nilai 

SPL tertinggi dan terendah 

pada seluruh frekuensi 

berada dalam rentang 2,6 

dB hingga 3,2 dB.  

Waktu 

Dengung 

Memenuhi, rata-rata nilai 

waktu dengung 0,60 s dan 

seluruhnya memenuhi 

rentang toleransi. 

Memenuhi, rata-rata nilai 

waktu dengung 0,55 s dan 

seluruhnya memenuhi 

rentang toleransi. 

Memenuhi, rata-rata nilai 

waktu dengung 0,62 s dan 

seluruhnya memenuhi 

rentang toleransi. 

Selisih rata-rata nilai 

waktu dengung 

maksimum dan minimum 

0,22 s. 

Selisih rata-rata nilai 

waktu dengung maksimum 

dan minimum 0,13 s. 

Selisih rata-rata nilai 

waktu dengung maksimum 

dan minimum 0,20 s. 

Memenuhi, nilai bass 

ratio tidak memenuhi 

pada 0 titik. 

Memenuhi, nilai bass ratio 

tidak memenuhi pada 0 

titik. 

Tidak memenuhi, nilai 

bass ratio tidak memenuhi 

pada 2 titik.  

D50 dan 

C50 

Memenuhi, seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh 

nilai C50 ≥ -2 dB. 

Memenuhi, seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh 

nilai C50 ≥ -2 dB.  

Memenuhi, seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh 

nilai C50 ≥ -2 dB. 
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Perbandingan kinerja akustik pada model paling optimal dari masing-masing strategi 

menghasilkan model paling optimal yaitu model B1.2-17. Model B1.2-17 memiliki hasil 

terbaik dalam memenuhi distribusi SPL dan nilai waktu dengung. Model B1.2-17 juga baik 

dalam memenuhi kemerataan nilai waktu dengung antar titik. Namun, model B1.2-17 

belum memenuhi kemerataan nilai waktu dengung antar frekuensi. Walaupun demikian, 

model B1.2-17 lebih unggul dalam memenuhi kinerja secara keseluruhan. Maka, 

pengubahan desain plafon menjadi reflektor yang lebih efektif dan pengubahan material 

plafon menjadi lebih reflektif perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas plafon dalam 

menyebarkan suara dan meningkatkan kinerja akustik ruang.  

5.1.3. Kesimpulan Pengaruh Upaya Modifikasi Desain Bentuk dan Material pada 

Plafon terhadap Kinerja Akustik Ruang Audiovisual SMP Santo Yusup 2 

Tabel 5.3 Rekapitulasi Perbandingan Kinerja Akustik Model Tahap 1 dan 2 

Tahap 1 2.1 2.2 

Keterangan Pengubahan Material Pengubahan Bentuk 
Pengubahan Bentuk dan 

Material 

Distribusi 

SPL 

Tidak memenuhi, selisih 

nilai SPL tertinggi dan 

terendah pada seluruh 

frekuensi berada dalam 

rentang 4 dB hingga 5,1 

dB. 

Tidak memenuhi, selisih 

nilai SPL tertinggi dan 

terendah pada seluruh 

frekuensi berada dalam 

rentang 4,5 dB hingga 

5,9 dB. 

Memenuhi, selisih nilai 

SPL tertinggi dan terendah 

pada seluruh frekuensi 

berada dalam rentang 2,4 

dB hingga 4,8 dB. 

Waktu 

Dengung 

Memenuhi, rata-rata 

nilai waktu dengung 

0,61 s dan seluruhnya 

memenuhi rentang 

toleransi. 

Memenuhi, rata-rata nilai 

waktu dengung 0,55 s 

dan seluruhnya 

memenuhi rentang 

toleransi. 

Memenuhi, rata-rata nilai 

waktu dengung 0,60 s dan 

seluruhnya memenuhi 

rentang toleransi. 

Selisih rata-rata nilai 

waktu dengung 

maksimum dan 

minimum 0,25 s. 

Selisih rata-rata nilai 

waktu dengung 

maksimum dan 

minimum 0,15 s. 

Selisih rata-rata nilai waktu 

dengung maksimum dan 

minimum 0,23 s. 

Tidak memenuhi, nilai 

bass ratio tidak 

memenuhi pada 4 dari 5 

model.  

Memenuhi, nilai bass 

ratio tidak memenuhi 

pada 0 dari 6 model. 

Tidak memenuhi, nilai bass 

ratio tidak memenuhi pada 

6 dari 6 model. 
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D50 dan 

C50 

Memenuhi, seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh 

nilai C50 ≥ -2 dB. 

Memenuhi, seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh 

nilai C50 ≥ -2 dB.  

Memenuhi, seluruh nilai 

D50 > 50% dan seluruh 

nilai C50 ≥ -2 dB. 

Perbandingan kinerja akustik pada model strategi modifikasi desain plafon tahap 1 

dan 2 menunjukkan pola perubahan yang terjadi terhadap pengubahan yang dilakukan. 

Model-model tahap 1 menghasilkan bahwa pengubahan material menjadi lebih reflektif 

berpengaruh signifikan terhadap meratakan distribusi SPL dan memanjangkan nilai waktu 

dengung. Model-model tahap 2.1 menghasilkan bahwa pengubahan bentuk plafon menjadi 

reflektor yang lebih efektif berpengaruh signifikan terhadap perataan nilai waktu dengung 

antar titik dan antar frekuensi. Model-model tahap 2.2 menghasilkan bahwa pengubahan 

bentuk plafon menjadi reflektor yang lebih efektif bersama dengan pengubahan material 

menjadi lebih reflektif berpengaruh sangat signifikan terhadap perataan distribusi SPL dan 

berpengaruh signifikan dalam memanjangkan nilai waktu dengung. Dengan demikian, 

distribusi SPL dipengaruhi secara signifikan oleh pengubahan bentuk dan material plafon 

secara bersama, perubahan nilai waktu dengung dipengaruhi secara signifikan oleh 

pengubahan material plafon, sedangkan kemerataan waktu dengung dipengaruhi secara 

signifikan oleh pengubahan bentuk plafon. 

 

Diagram 5.1 Skema Pengaruh Modifikasi Model terhadap Perubahan Kinerja Akustik  

5.2. Saran 

Penelitian terbatas pada desain plafon ruang sehingga penelitian lanjutan disarankan 

untuk mengetahui desain paling optimal yang dapat diupayakan pada ruang dan 

mengetahui pola perubahan yang terjadi terhadap pengubahan yang dilakukan. 

Pengembangan penelitian lanjutan yang disarankan meliputi analisis pengubahan pada 

seluruh elemen pelingkup ruang yaitu plafon, dinding, dan lantai. Penelitian yang 
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dilakukan juga masih banyak kekurangan. Penelitian serupa disarankan melakukan 

beberapa kali pengukuran pada seluruh kinerja akustik untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Eksplorasi lebih banyak desain bentuk dan material serta kombinasinya juga 

disarankan untuk memperkaya wawasan, salah satunya melakukan redesain plafon area 

panggung dengan pulpit canopy. Selain itu, pengukuran kinerja akustik dapat 

dikombinasikan dengan pengukuran secara subjektif untuk mengetahui perbandingan 

antara pengukuran dengan parameter objektif dan kualitas akustik yang dirasakan.  
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